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Abstrak Penelitian ini membahas pemetaan partisipatif bahaya banjir di Desa Waru, Kecamatan
Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar, yang bertujuan untuk mengintegrasikan pengetahuan lokal
masyarakat dengan teknologi geospasial guna menciptakan peta bahaya banjir yang akurat. Metode yang
digunakan adalah pendekatan campuran, menggabungkan analisis kualitatif melalui wawancara mendalam dan
observasi partisipatif, serta analisis kuantitatif dengan perangkat Sistem Informasi Geografis (SIG). Penelitian
ini melibatkan masyarakat lokal dalam identifikasi area rawan banjir dan validasi data lapangan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa integrasi pengetahuan lokal dan teknologi geospasial berhasil menghasilkan
peta dengan tingkat akurasi tinggi, mengidentifikasi wilayah dengan risiko banjir berdasarkan kedalaman dan
luasan genangan. Wilayah dengan ketinggian rendah dekat aliran sungai diidentifikasi sebagai area risiko
tertinggi. Kesimpulannya, pendekatan partisipatif tidak hanya meningkatkan akurasi pemetaan tetapi juga
kesadaran dan kesiapsiagaan masyarakat terhadap risiko banjir. Peta yang dihasilkan diharapkan dapat
digunakan sebagai alat perencanaan mitigasi bencana yang efektif.

Kata kunci: Banjir; Pemetaan partisipatif; Bahaya banjir; Pengetahuan Lokal; dan Teknologi Geospasial

Abstract This study examines participatory flood hazard mapping in Warn Village, Kebakkramat Subdistrict, Karanganyar
Regency, aiming to integrate local community knowledge with geospatial technology to produce accurate flood hagard maps. The
research employs a mixed-methods approach, combining qualitative analysis through in-depth interviews and participatory
observation with quantitative analysis using Geographic Information System (GIS) tools. Local community members were
involved in identifying flood-prone areas and validating field data. The results indicate that integrating local knowledge and
geospatial technology successfully generated highly accurate maps, identifying areas at risk of flooding based on inundation depth
and extent. Low-lying areas near river streams were identified as the highest-risk zones. In conclusion, the participatory approach
not only enhances mapping accuracy but also raises community awareness and preparedness for flood risks. The resulting maps
are expected to serve as effective tools for disaster mitigation planning.

Keywords: Flood; Participatory Mapping; Flood Hazard; 1ocal Knowledge; Geospatial Technology

1. PENDAHULUAN

Bencana banjir merupakan salah satu fenomena alam yang sering terjadi di berbagai wilayah di
Indonesia, terutama pada daerah yang memiliki tingkat kerentanan tinggi terhadap banjir. Bencana ini
tidak hanya menimbulkan kerugian material yang signifikan, tetapi juga berdampak pada kehidupan
sosial, ekonomi, dan psikologis masyarakat yang terdampak. Menurut Undang-Undang Nomor 24
Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana, bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang
mengancam dan mengganggu kehidupan masyarakat, yang disebabkan oleh faktor alam, non-alam,
maupun manusia. Secara umum, bencana terjadi akibat interaksi antara ancaman (bagard) dan
kerentanan (vulnerability), di mana ancaman adalah kejadian yang berpotensi menimbulkan bencana,
sedangkan kerentanan adalah kondisi atau karakteristik suatu masyarakat yang mengurangi kemampuan
mereka untuk mencegah, meredam, dan menghadapi dampak bahaya (Kharimah et al., 2021).

Banjir di Indonesia umumnya dipicu oleh curah hujan yang tinggi, perubahan geografis, dan aktivitas
manusia, seperti pembuangan limbah dan sampah sembarangan yang menghambat aliran air (Zulhendi
et al, 2023). Salah satu wilayah yang rentan terhadap bencana banjir adalah Kabupaten Karanganyar,
Provinsi Jawa Tengah. Kecamatan Kebakkramat, yang terletak di Kabupaten Karanganyar, memiliki
sejumlah desa rawan banjir, termasuk Desa Waru. Sungai Bengawan Solo, yang melintasi wilayah
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tersebut, kerap meluap dan menggenangi permukiman hingga setinggi 30 cm hingga 1,5 meter,
menyebabkan kerugian ekonomi yang cukup besar, terutama bagi warga yang bekerja sebagai tambak
pasir di sungai (Ratnaningsih et al., 2023).

Upaya mitigasi bencana banjir sangat penting untuk mengurangi dampak yang ditimbulkan. Menurut
Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana,
mitigasi didefinisikan sebagai upaya untuk mengurangi risiko bencana melalui pembangunan fisik
(mitigasi struktural) maupun penyadaran dan peningkatan kapasitas masyarakat (mitigasi nonstruktural).
Di Desa Waru, strategi mitigasi nonstruktural menjadi sangat relevan, mengingat pentingnya
keterlibatan masyarakat dalam membangun kesiapsiagaan dan meningkatkan pengetahuan mereka
tentang bahaya bencana (Herbanu, 2023; Wahid, 2023).

Salah satu pendekatan yang dapat meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi
bencana banjir adalah dengan memanfaatkan metode pemetaan partisipatif. Pemetaan partisipatif
memungkinkan masyarakat untuk terlibat langsung dalam proses identifikasi dan pemetaan wilayah
rawan bencana, mengintegrasikan pengetahuan lokal dengan teknologi geospasial. Melalui partisipasi ini,
masyarakat tidak hanya memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang risiko banjir, tetapi juga dapat
memberikan masukan yang berharga berdasarkan pengalaman mereka sendiri dalam menghadapi
bencana. Pemetaan partisipatif telah terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat dan
memfasilitasi pengambilan keputusan yang lebih baik dalam perencanaan mitigasi (Bustillos et al., 2019;
Dewi et al., 2017).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemetaan partisipatif bahaya banjir di Desa
Waru, Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar. Penelitian ini akan mengintegrasikan
pengetahuan lokal masyarakat dengan teknologi geospasial untuk menciptakan peta bahaya banjir yang
akurat dan bermanfaat sebagai alat perencanaan mitigasi bencana. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi nyata dalam mengurangi dampak bencana banjir serta meningkatkan
kesiapsiagaan dan kapasitas masyarakat di Desa Waru.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah pendekatan mixed-method, yang menggabungkan analisis kualitatif
dan kuantitatif. Data kualitatif dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi partisipatif,
untuk menggali wawasan masyarakat tentang bahaya banjir. Sementara itu, data kuantitatif dianalisis
menggunakan perangkat lunak Sistem Informasi Geografis (SIG), seperti ArcGIS untuk membuat peta
bahaya banjir berbasis partisipasi, topografi, dan faktor fisik lainnya (Bustillos et al., 2019; Dewi et al.,
2017).

Pengumpulan data primer melibatkan perangkat desa, tokoh masyarakat, dan warga terdampak
banjir. Informan dipilih menggunakan metode purposive sampling, yang memastikan keterwakilan
kelompok-kelompok penting yang memiliki pengalaman langsung dengan banjir (Kharimah et al.,
2021). Data sekunder berupa informasi statistik dan peta topografi diperoleh dari Badan Pusat Statistik
Daerah Kabupaten Karanganyar, khususnya Kecamatan Kebakkramat Dalam Angka 2024 (BPS, 2024).
Pemetaan partisipatif dilakukan dengan melibatkan masyarakat dalam identifikasi area rawan banjir,

penyusunan peta bahaya banjir, dan validasi data lapangan, untuk meningkatkan akurasi dan relevansi
hasil penelitian (Wahid, 2023).

Analisis data mencakup klasifikasi wilayah berdasarkan risiko banjir (tinggi, sedang, dan rendah) serta
identifikasi tema-tema kunci dari wawancara, seperti kesiapsiagaan masyarakat dan praktik mitigasi yang
sudah ada. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperkuat strategi mitigasi nonstruktural di
Desa Waru, meningkatkan kesadaran masyarakat, dan menyediakan peta risiko banjir yang dapat
digunakan sebagai alat perencanaan mitigasi bencana yang efektif (Zulhendi et al, 2023; Ratnaningsih et
al.,, 2023).
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2.1. Lokasi Penelitian

Desa Waru terletak di Kecamatan Kebakkramat, dengan batas geografis yang berbatasan langsung
dengan aliran Bengawan Solo. Letak ini memberikan berkah sekaligus tantangan bagi masyarakat
setempat. Di satu sisi, aliran Bengawan Solo menyediakan sumber daya yang melimpah, seperti ikan
yang menjadi mata pencaharian bagi para nelayan tradisional, serta air yang dimanfaatkan oleh para
petani sebagai sumber irigasi untuk menghidupi pertanian mereka. Sumber daya alam ini memberikan
manfaat ekonomi dan mendukung kehidupan sehari-hari masyarakat Desa Waru. Namun, di sisi lain,
ancaman bencana banjir kerap mengintai, terutama saat sungai meluap dan menggenangi area
pemukiman. Fenomena ini hampir menjadi peristiwa tahunan yang berdampak pada sebagian wilayah
desa, menuntut kesiapan dan kewaspadaan dari para penduduk yang bermukim di sepanjang aliran
sungai. Adapun Peta Administrasi Desa Waru, Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar (a)
dan peta lokasi sampel (b) disajikan pada Gambar 1 sebagai berikut.
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Gambar 1. Peta administrasi (a) dan peta lokasi pengambilan sampel penelitian (b)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil Pemetaan Partisipatif

Pemetaan di awali dengan meninjau data sekunder berdasarkan data kejadian bencana dari Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Karanganyar. Berdasarkan data yang diperoleh,
kejadian banjir terakhir adalah pada tahun 2023 dengan keterangan seperti pada Tabel 1. Kejadian-
kejadian banjir yang terjadi memiliki karakteristik kedalaman 30 — 150 cm sehingga memerlukan
kedetilan data dan teknologi yang tinggi apabila menggunakan teknologi geospasial. Maka dari itu,
pemetaan partisipatif dapat menjadi alternatif solusi dalam pemetaan sekaligus untuk peningkatan
kesiapsiagaan masyarakat terdampak bencana.

Tabel 1. Data kejadian banjir di Desa Waru, Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar.

Lokasi kejadian Tanggal Kedalaman Korban terdampak
Desa Waru 1 Maret 2017 50-70 cm 4110 KK atau + 440 jiwa
Desa Waru 29 November 2017 + 40 cm +4 KK atau + 16 jiwa
Dusun Ngentak, Desa Waru 17 Februari 2023 30-100 cm Tidak ada laporan
Dusun Jenglong, Desa Waru 17 Februari 2023 100-150 cm + 58 KK atau £ 232 jiwa
Dusun Tlumpuk, Desa Waru 17 Februari 2023 30-100 cm Tidak ada laporan
Dusun Gunden, Desa Waru 17 Februari 2023 30-100 cm Tidak ada laporan

Sumber: Dokumen Rekap Bencana BPBD

Pemetaan partisipatif daerah rawan banjir di Desa Waru dilakukan melalui observasi dan wawancara
langsung di lapangan melibatkan masyarakat setempat dan pemangku kepentingan yang dilandasi
Copyright © 2024 The Authors. Published by Department of Earth Science and Technology, Universitas Negeri Gorontalo

This work is licensed under a Creative Commons Attribution (CC-BY) 4.0 International License.

98



dengan teknologi geospasial. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa pengetahuan lokal masyarakat
sangat berharga dalam mengidentifikasi area rawan banjir, yang sering kali tidak terdeteksi oleh peta
topografi atau data geospasial konvensional. Masyarakat memberikan informasi terperinci mengenai
daerah-daerah rawan banjir berdasarkan pengalaman historis mereka, seperti area yang terendam banjir,
durasi banjir, kedalaman banjir, dan dampak banjir.

Pemetaan geospasial yang menggunakan data dari citra satelit dan analisis DEM (Digital Elevation
Model) berhasil memvalidasi sebagian besar informasi yang diberikan oleh masyarakat. Integrasi antara
pengetahuan lokal dan data geospasial menunjukkan bahwa area dengan ketinggian rendah dan dekat
dengan aliran sungai merupakan wilayah dengan tingkat risiko banjir tertinggi. Hasil peta rawan banjir
Desa Waru, Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Peta Bahaya Banjir Desa Waru, Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar berdasarkan pemetaan
partisipatif.

Hasil pemetaan menujukkan bahwa kedalaman banjir dengan kisaran 70-150 cm (kategori tinggi)
ditunjukkan dengan warna merah dengan luasan 477.743,58 m” dan kedalaman banjir dengan < 70 cm
(kategori sedang) ditunjukkan dengan warna kuning dengan luasan 544.990,086 m’. Selanjutnya, daerah
banjir dibatasi berdasarkan keterangan masyarakat yang menyatakan bahwa banjir terjadi akibat luapan
sungai dan banjir berakhir di jalan utama desa. Hal ini didasarkan juga pada keterangan masyarakat
setempat dalam wawancara yang diberitahukan oleh Sutopo (23th) yang menyatakan:

“banjir yang sering terjadi di Dukuh Jengglong, Ngentak, Tlumpuk, Gunden, dan Kedungringin
biasanya memiliki ketinggian banjir mencapai sepinggang orang desawa dan paling dangkal selutut
orang dewasa, serta banjirnya merata”.
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Selain itu, Yuli (28th) menyatakan:

”Untuk Desa Waru yang terdampak banjir itu ada di daerah Gunden dan Tlumpuk, untuk tinggi
banjir kira kira sepaha atau sekitar 50 cm sampai 70 cm, yang paling terkena dampaknya di Gunden,
hampir semuannya terkena dampaknya”.

3.2. Peran Pengetahuan Lokal dalam Pemetaan Bahaya Banjir

Pengetahuan lokal yang dimiliki oleh masyarakat Desa Waru terbukti menjadi elemen penting dalam
proses pemetaan bahaya banjir. Berdasarkan wawancara, penduduk desa telah mengalami beberapa
kejadian banjir yang terjadi hampir di setiap tahun. Bahkan, pada tahun-tahun tertentu dapat
menyebabkan kerugian dan kerusakan yang signifikan. Pengalaman ini telah mendorong masyarakat
untuk mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang pola banjir seperti seperti area terdampak,
kedalaman dan durasi banjir, serta dampaknya (Dewi & Rudiarto, 2020) yang tidak selalu dapat
ditangkap oleh teknologi geospasial.

Peran pengetahuan lokal juga dapat membantu mengidentifikasi faktor-faktor penyebab banjir yang
mungkin tidak terdeteksi oleh metode konvensional. Misalnya, masyarakat dapat menjelaskan
perubahan tata guna lahan atau pembangunan infrastruktur yang memperparah permasalahan banjir di
wilayah mereka (Firdaus et al., 2021). Informasi ini sangat berharga bagi para perencana dan pengambil
kebijakan dalam merancang langkah-langkah mitigasi yang lebih komprehensif. Selanjutnya, keterlibatan
masyarakat lokal dalam proses pemetaan bahaya banjir dapat meningkatkan akurasi dan kebermanfaatan
peta yang dihasilkan. Melalui pendekatan partisipatif, masyarakat dapat memberikan umpan balik dan
masukan yang membantu menyempurnakan peta, schingga lebih sesuai dengan kondisi dan kebutuhan
lokal (Adnan et al., 2022; Gnecco et al., 2024). Hal ini pada akhirnya dapat mendorong pemanfaatan
peta secara lebih optimal dalam upaya pengurangan risiko bencana.

Beberapa penelitian  sebelumnya mendukung temuan ini. Misalnya, Rahman et al. (2021)
menekankan bahwa integrasi pengetahuan lokal dengan pemetaan berbasis teknologi dapat
meningkatkan akurasi dan relevansi peta risiko bencana. Selain itu, Mulyadi (2019) menyebutkan bahwa
proses partisipatif juga dapat memperkuat rasa kepemilikan masyarakat terhadap upaya mitigasi
bencana. Pendekatan ini tidak hanya memperkaya data risiko bencana tetapi juga memperkuat
keterlibatan komunitas dalam pengelolaan risiko banjir, sebagaimana dikemukakan dalam beberapa
studi terbaru. Misalnya, metode pemetaan kolaboratif menunjukkan efektivitas dalam memadukan
informasi lokal dengan analisis berbasis teknologi untuk membangun ketahanan komunitas terhadap
banjir (Sposito et al., 2024). Studi lain di Nepal juga menggarisbawahi pentingnya integrasi teknologi
digital dengan proses partisipatif untuk menghasilkan peta risiko yang lebih bervariasi dan akurat (Fritz
dan Shakya, 2024). Selain itu, partisipasi komunitas dalam pengembangan sistem drainase perkotaan
yang berkelanjutan telah menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan ketahanan terhadap banjir
perkotaan (Palla et al., 2024).

3.3. Validasi Pemetaan Bahaya Banjir

Analisis dilakukan dengan membandingkan antara data dari masyarakat dan data geospasial
menunjukkan tingkat kesesuaian yang cukup tinggi, dengan sebagian besar titik banjir yang diidentifikasi
secara partisipatif sesuai dengan hasil model geospasial. Namun, ada beberapa perbedaan yang dapat
dijelaskan oleh kondisi lokal yang tidak teridentifikasi dalam model geospasial, seperti perubahan
penggunaan lahan yang memperburuk risiko banjir. Selain itu, berdasarkan wawancara juga didapatkan
informasi mengenai pengalaman masyarakat, dampak sosial ekonomi, intensitas banjir, aksesibilitas,
hingga evaluasi terhadap bantuan dan kebijakan. Pada Gambar 3, diperlihatkan proses kegiatan
wawancara dengan perwakilan bagian pemerintah (a) dan masyarakat (b).
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Gambar 3. kegiatan wawancara dengan melibatkan perwakilan dati pihak pemerintah (a) dan masyarakat (b).

Proses wvalidasi dilakukan berdasarkan hasil observasi dan wawancara. Masyarakat sebagai
narasumber akan bercerita dan menunjukkan proses serta bagaimana banjir terjadi pada kejadian yang
lalu. Selanjutnya, peneliti akan menyelidiki lebih lanjut dan merekam beberapa hasil observasi yang
menunjukkan kesesuaian antara informasi yang didapatkan dari masyarakat dan bukti-bukti langsung di
lapangan sehingga informasi dapat tervalidasi. Hal ini sesuai dengan Juita et al. (2022) yang menekankan
pentingnya validasi lapangan. Seperti yang ditunjukkan dalam Gambar 4, bekas banjir yang berada di
dinding rumah masyarakat sesuai dengan deskripsi masyarakat mengenai ketinggian banjir yang pernah
terjadi pada banjir terakhir. Dengan kata lain, bukti lapangan merupakan alat pembuktian yang langsung
dan sulit untuk dibantah. Hal ini juga ditekankan pada Dokumen Kajian Risiko Bencana Provinsi
Sumatera Barat Tahun 2020-2024 (BPBD Provinsi Sumatera Barat, 2020) yang menyatakan pentingnya
bukti lapangan dalam menyusun kebijakan pengurangan risiko bencana.

Gambar 3. Hasil observasi berupa terdapat bekas banjir di dinding rumah masyarakat.

3.4. Perspektif Masyarakat

Hasil pemetaan partisipatif di Desa Waru sangat diapresiasi oleh masyarakat setempat karena dirasa
lebih mendengarkan pendapat dari masyarakat yang terkena dampaknya langsung. Selain itu, mayoritas
masyarakat merasa bahwa pemetaan ini memberikan mereka pemahaman yang lebih jelas mengenai
daerah rawan banjir. Peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya mitigasi risiko bencana juga
merupakan pencapaian lain dari pemetaan partisipatif ini. Hal ini disebabkan oleh proses partisipatif
yang memungkinkan masyarakat untuk menyampaikan pengetahuan dan pengalaman mereka terkait
dengan banjir, yang kemudian diintegrasikan ke dalam peta. Keikutsertaan aktif masyarakat dalam
proses pemetaan juga menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap hasil yang diperoleh.

Hasil pemetaan juga dapat memperkuat adanya program Desa Tangguh Bencana (Destana) di Desa
Waru. Program Destana akan dapat lebih fokus dalam penanggulangan bencana, baik pada saat
prabencana, saat bencana, dan pasca bencana. Program ini juga memberikan pelatihan dan sosialisasi
kepada masyarakat tentang cara-cara mitigasi bencana, serta memfasilitasi partisipasi mereka dalam
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penanggulangan bencana banjir (Herbanu, 2024). Menurut laporan dari Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB, 2015), keterlibatan masyarakat dalam penanggulangan bencana dapat
meningkatkan efektivitas dari langkah-langkah mitigasi yang diterapkan. Hal ini juga didukung oleh
penelitian dari Bustillos et al. (2019) yang menunjukkan bahwa program-program kesiapsiagaan bencana
yang melibatkan masyarakat lokal secara aktif mampu meningkatkan kapasitas dan resiliensi masyarakat
terhadap bencana.

4. KESIMPULAN

Penelitian mengenai pemetaan partisipatif bahaya banjir di Desa Waru, Kecamatan Kebakkramat,
Kabupaten Karanganyar, menunjukkan bahwa integrasi antara pengetahuan lokal masyarakat dan
teknologi geospasial merupakan pendekatan yang efektif dalam mitigasi bencana. Pengetahuan lokal
warga, berdasarkan pengalaman historis mereka terhadap banjir, memberikan informasi mendalam
tentang lokasi rawan, kedalaman, durasi banjir, serta faktor penyebab yang seringkali tidak terdeteksi
oleh teknologi konvensional. Hasil pemetaan menunjukkan bahwa wilayah dengan ketinggian rendah di
sekitar aliran Sungai Bengawan Solo memiliki risiko tertinggi, dengan luasan terdampak banjir hingga
477.743,58 m? pada kedalaman 70-150 cm. Validasi lapangan mengonfirmasi bahwa data masyarakat
konsisten dengan hasil analisis geospasial, membuktikan keakuratan peta yang dihasilkan.

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya keterlibatan masyarakat dalam proses pemetaan, tidak
hanya untuk meningkatkan akurasi data, tetapi juga untuk memperkuat rasa kepemilikan terhadap upaya
mitigasi bencana. Hasilnya, peta yang dihasilkan tidak hanya relevan sebagai alat mitigasi, tetapi juga
mendorong pemanfaatan data untuk perencanaan kebijakan yang komprehensif. Dengan demikian,
pendekatan ini tidak hanya efektif dalam memetakan risiko banjir, tetapi juga membangun ketahanan
komunitas melalui pengelolaan risiko yang berbasis partisipasi masyarakat, salah satunya melalui
program destana. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi model bagi daerah lain yang
menghadapi risiko banjir serupa untuk mengadopsi pendekatan yang sama.
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